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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama mempunyai kedudukan dan peranan penting dalam 

kehidupan manusia, karena dalam agama manusia mempunyai aturan-aturan 

tertentu sehingga asas kehidupan dapat seimbang antara kehidupan dunia dan 

akhirat; kepentingan material dan spiritual, kepentingan jiwa dan raga yang 

akhirnya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, yang berfungsi sebagai petunjuk 

(hidayah) bagi seluruh umat manusia, sebagai penjelas mubayyin dan pembeda 

antara yang hak dengan yang batil. Dalam al-Quran terkandung prinsip-prinsip 

yang berlaku untuk seluruh umat, sesuai dengan perkembangan zaman dan 

orisinilitasnya terjaga. 

Salah satu prinsip pokok yang menjadi seruan al-Quran adalah 

hendaklah manusia meng-Esa-kan Tuhan. Artinya hendaklah umat manusia 

berpegang teguh, bersatu padu dalam aqidah agama yang telah diajarkan 

kepada mereka melalui para Nabi dan Rasul-Nya, karena aqidah atau 

keyakinan merupakan suatu nilai agama yang paling asasi dan prinsipil bagi 

manusia,
1
 dan prinsip inilah yang menjadi kredo atau inti ajaran setiap agama 

                                                           
1
 Tgk, H.Z.A. Syihab, Aqidah Ahlisunnah (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 1. 
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Tauhid.
2
 Prinsip-prinsip ajaran Ilahi yang dibawa semua Nabi, serta ajaran 

kitab yang diturunkan kepada mereka memiliki hakikat yang sama.  

Untuk itu, seluruh umat manusia sudah seharusnya menjaga prinsip 

dan nilai asasi tersebut, sebagai pembuktian dan pengakuan akan Tuhan Yang 

Maha Esa. Persatuan umat dalam satu aqidah dengan berpegang teguh kepada 

agama Allah dan melarang bercerai berai harus menjadi prioritas umat 

manusia.
3
 Selain itu, perintah membina keutuhan diantara umat untuk tetap 

berada pada agama yang diturunkan Allah kepada umat manusia melalui 

Rasul-Nya, juga akan memperkuat orang-orang yang lemah dan menambah 

kekuatan orang-orang yang sudah kuat. Persatuan dengan ikatan agama juga 

akan menjadi benteng pertahanan dari ancaman kehancuran. 

Keutuhan agama dengan meng-Esa-kan Yang Maha Esa yang 

didasari ukhuwah imaniyah, akan menjaga sesama umat manusia agar tidak 

terjerumus kedalam jurang kehancuran, kesesatan dan penyimpangan-

penyimpangan ajaran yang telah ditetapkan oleh Allah. Dengan saling 

mengingatkan satu sama lain, maka kerukunan, ketentraman dan tetap lurus 

kepada jalan yang terang sesuai dengan petunjuk-Nya akan tetap dapat terjaga 

dengan baik. 

Menurut Nana Rukmana D. Wirapradja, pada prinsipnya kewajiban 

setiap muslim dalam hidup ini ada lima perkara yaitu: meyakini akan 

kebenaran Islam, mempelajari ajaran Islam, melaksanakan Syariat Islam, 

                                                           
2
 Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam, ter. Nurasiah Fakih Sutan Harahap (Bandung: 

PT.Mizan Pustaka, 2003), 3. 
3
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1989), 92. 
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menyebarluaskan dan membela Islam, dan tabah dalam memeluk agama 

Islam.
4
 

Tidak hanya laki-laki yang melakukan itu, perempuan pun sangat 

menonjol dalam aktivitas-aktivitas dakwahnya. Untuk memenuhi kebutuhan 

jiwanya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat salah satunya ialah membentuk 

Jama’ah Muslimat. Yang memiliki keikutsertaan untuk menyampaikan pesan-

pesan agama di dalam masyarakat.
5
 

Dalam rangka memasyarakatkan Islam kepada masyarakat sekitar. 

Muslimat NU di Lidah Kulon melaksanakan aktivitas dakwahnya melalui 

kegiatan Tahlilan, istigisah dan diba’iyah.  Jika dilihat dari tujuan Muslimat 

yang ingin mewujudkan kesatuan masayarakat Indonesia khususnya 

perempuan dan untuk mengamalkan ajaran Islam ahlussunnah wal jama’ah.
6
 

Yang berpedoman pada Al-Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma’dan Al-qiyas. Serta 

mengikuti salah satu mahzab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali.  

Berbeda dengan jama’ah Muslimat NU di Lidah Kulon Surabaya. 

Adanya konflik di jama’ah ini menjadikan Jama’ah terpecah menjadi dua 

kelompok dengan konsep mengaji yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya 

faktor-faktor yang akhirnya berakibat beberapa anggota keluar dan membuat 

jama’ah baru.  

Hal ini mendorong peneliti untuk mengangkat fenomena tersebut 

dalam pembuatan skripsi dengan judul “KONFLIK DAN KONSENSUS 
                                                           
4
Nana Rukmana, Menuju Kehidupan Islam, Tuntunan Praktis Sistematika Dakwah 

(Jakarta:Yayasan Bumi Cipta Sarana,1993),13. 
5
Ellyasa,Gus Dur NU dan Masyarakat Sipil (Yogyakarta: LkiS,1994),47. 

6
 PP.Muslimat NU,AD/ART Hasil Kongres Ke-14 di Jakarta (Jakarta:Pusat Muslimat 

NU,2000),1. 
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DALAM PERPECAHAN MUSLIMAT NU (Investigasi atas Pecahnya 

Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan di Lidah Kulon Surabaya)”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada faktor-faktor penyebab 

terjadinya perpecahan dalam jama’ah Muslimat di Lidah Kulon kecamatan 

lakarsantri Surabaya. Jama’ah Muslimat NU ini terpecah menjadi 2 (dua) 

golongan dan berbeda pandangan dan juga saling menyalahkan satu sama lain 

yakni: Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan. 

Karena, itu muncul beberapa faktor yang menyebabkan jama’ah ini 

terpecah dan tidak akur. Ada juga perbedaan dalam konsep mengajinya. 

Dengan penjelasan di atas maka saya akan merumuskan masalah lebih jelas 

yakni sebagai berikut: 

 

C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Fenomena Perpecahan antara Jama’ah Muslimat Tahlilan 

dengan Muslimat Yasinan di Lidah Kulon Surabaya? 

b. Bagaimana Konflik dan Konsensus dalam komunitas keagamaan Muslimat 

Tahlilan dan Muslimat Yasinan di Lidah Kulon Surabaya? 

 

D. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini menunjukkan lokasi yang dilakukan. Adapun 

lokasi penelitian ini penulis mengambil wilayah penelitian di Lidah Kulon 
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Kelurahan Lidah Kulon Kecamatan Lakarsantri Surabaya, tempat perpecahan 

Muslimat NU. 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan proses perpecahan Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan. 

b. Mendeskripsikan teori konflik dan konsensus dalam perpecahan Jama’ah 

Tahlilan dan Yasinan. 

c. Memberikan konstribusi kajian dan pengembangan Muslimat di Wilayah 

Surabaya Barat. 

d. Memberikan nilai-nilai positif dan negatif terhadap konflik yang terjadi 

dalam Muslimat NU Lidah Kulon. 

e. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, juga sebagai 

bahasan yang lebih lanjut bagi yang berminat mengembangkan penelitian 

ini. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk memahami dan membatasi pelebaran pembahasan maka 

penulis menjelaskan judul penelitian ini “Konflik dan Konsensus dalam 

Perpecahan Muslimat NU (Investigasi atas Pecahnya Jama’ah Muslimat 

Tahlilan dan Yasinan di Lidah Kulon Surabaya)”. Dengan demikian, perlu 

adanya penegasan yang terdapatdalam judul penelitian antara lain : 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

a. Konflik 

Istilah konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti 

saling memukul. Konflik berarti persepsi mengenai perbedaan kepentingan 

(perceived divergence of interest) atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi 

pihak-pihak yang berkonflik tidak dicapai secara simultan.
7
 

b. Konsensus 

Konsensus adalah sebuah frasa untuk menghasilkan atau 

menjadikan sebuah kesepakatan yang disetujui secara bersama-sama 

antarkelompok atau individu setelah adanya perdebatan dan penelitian 

yang dilakukan dalam kolektif intelijen untuk mendapatkan konsensus 

pengambilan keputusan. 

c. Muslimat NU 

Muslimat NU adalah suatu organisasi wanita yang membadan 

otonom NU, lahir pada Muktamar NU ke-15 di Surabaya (15-21 Juni 

1940) dengan nama Nadhatul Ulama Muslimat (NUM).
8
Sedangkan 

menurut AD/ART Muslimat NU, Muslimat NU merupakan badan otonom 

dari jam’iyah Nadhatul Ulama, didirikan pada tanggal 26 Rabiul awal 

1365 H bertepatan dengan 29 Maret 1946 M di Purwokerto untuk jangka 

waktu yang tidak ditentukan.
9
 Adapun Muslimat NU yang termasuk dalam 

penelitian ini adalah Muslimat NU yang ada di Lidah Kulon Surabaya.  

 

                                                           
7
 Pruit dan Rubin,Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik Kontemporer 

(Jakarta:Kencana,2010),60. 
8
Kal-Nah,Ensiklopedi Islam (Jakarta:PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1993),348. 

9
PP.Muslimat NU,AD/ART Hasil Kongres Ke-14 di Jakarta,9. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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d. Lidah Kulon 

Lokasi penelitian yang berada di surabaya barat Kelurahan Lidah 

Kulon Kecamatan Lakarsantri Surabaya. 

e. Investigasi 

Investigasi adalah penyelidikan dengan mencatat atau merekam 

fakta yang melakukan peninjauan, percobaan, dsb. Dengan tujuan 

memperoleh jawaban atas pertanyaan.
10

 

f. Perpecahan 

Perpecahan dari kata iftira yang berarti saling berjauhan. 

Mencermati penjelasan ini, iftira yang terjadi pada terpisahnya tujuan, karena 

ketika suatu rombongan pergi bersama kemudian berpisah, dapat diartikan 

bahwa diantara beberapa orang yang berada dalam satu kelompok tersebut 

berpisah karena memiliki arah tujuan yang berbeda. 

g. Muslimat Tahlilan 

Diambil dari kata tahlil yang berarti mengucap kalimat 

Laailahaillallah. Tetapi yang dimaksud Tahlilan di Lidah Kulon Surabaya 

ini adalah berkumpulnya jama’ah bersama-sama dan membacakan 

beberapa ayat suci al-Qur’an, dzikir-dzikir yang menyebut kalimat tahlil 

dan disertai dengan do’a-do’a tertentu. 

h. Muslimat Yasinan  

Tradisi pembacaan surat yasin. Yang mana tradisi ini sudah 

lama berada di dalam masyarakat Indonesia. Adapun dalam Muslimat 

                                                           
10

 https://id.m.wiktionary.org/wiki/investigasi (14-08-2015). 

https://id.m.wiktionary.org/wiki/investigasi
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Yasinan Lidah Kulon Surabaya ini disetiap pertemuannya ada pembacaan 

yasin bersama-sama dan dipimpin oleh salah satu anggota jama’ah serta 

ditutup dengan do’a. 

G. Tinjauan penelitian sebelumnya 

Dalam Penelitian ini, penulis telah melakukan review pustaka yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan 

oleh : 

- Khoirun Nisa (Pengaruh dakwah islamiyah Muslimat NU terhadap 

peningkatan shadaqah dan amal jariyah para anggotanya di Desa 

Sukopuro Jabung Malang,1999). 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui Pengaruh dakwah 

islamiyah Muslimat NU terhadap peningkatan shadaqah dan amal jariyah 

para anggotanya di Desa Sukopuro Jabung Malang. Dapat disimpulkan 

bahwa organisasi Muslimat NU mempunyai peningkatan dalam shadaqah 

dan amal jariyah di dalam masyarakat desa sukopuro jabung. 

- Yunia Kholishil Ummah (Peran Organisasi Muslimat Nahdlatul Ulama’ 

Ranting Nglawak dalam dakwah di Desa Nglawak Kecamatan Kertosono 

Nganjuk,2001).  

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui peran organisasi Muslimat 

Nahdlatul Ulama’ Ranting Nglawak dalam dakwah di Desa Nglawak 

Kecamatan Kertosono Nganjuk. Adapun hasil penilaian ini dapat 

disimpulakn bahwa aktivitas pengajian yang dilakukan organisasi 
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Muslimat NU Ranting Nglawak adalah berperan dalam kegiatan dakwah 

di desa nglawak. 

- Chusnul Khotimah (Muslimat NU dan aktivitasnya dalam dakwah:studi 

dakwah bil lisan dan bil hal Muslimat NU dilidah wetan,2004). 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui Muslimat NU dan 

aktivitasnya dalam dakwah:studi dakwah bil lisan dan bil hal Muslimat 

NU dilidah wetan. Yang dapat disimpulkan bahwa akwah bil lisan yang 

dilakukan oleh Muslimat NU di lidah-wetan adalah menggunakan metode 

ceramah, sedangkan proses pelaksanaannya akhir acara rutinan dan 

pengajian umum. 

 

H. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah penelitian tersebut maka penulis 

menggunakan penelitian jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, karena permasalah penelitian di atas berhubungan dengan 

fenomena-fenomena religius sosial yang menarik untuk dikaji.  

Adapun yang dimaksud metode deskriptif adalah metode yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 

sekarang (sementara berlangsung). Kemudian mengangkat kepada 
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permukaan karakter atau gambaran tentang kondisi ataupun situasi obyek 

peneliti.
11

 

Tujuan utama dari metode ini adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang menyangkut keadaan dalam waktu yang sedang berjalan 

pada saat penelitian dilakukan dan untuk memeriksa sebab-sebab dari 

gejala atau fenomena tertentu. 

Guna mengungkap masalah yang menjadi fokus studi ini, data 

dikumpulkan meliputi : 

a) Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) merupakan data utama peneliti. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang kedua 

jama’ah atau setidaknya pengetahuan untuk keyakinan pribadi.
12

 

Untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan responden yang diwawancarai.
13

 

Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur, 

sehingga memungkinkan peneliti bersikap luwes, arahnya bisa 

terbuka guna mendapatkan informasi yang lebih prediksi yang 

memungkinkan pula terjadinya hubungan yang harmonis dan santai 

                                                           
11

Burhan Bungin,Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana,2011),44. 
12

Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2012),138. 
13

Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,136. 
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antara pewawancara dengan yang diwawancarai. Karena, hubungan 

baik itu maka akan mendapatkan informasi yang akurat. 

2. Observasi merupakan kegiatan yang menggunakan kemampuan 

pengamatannya melalui pancaindera sepeti telinga, mulut, mata dan 

hidung. Dengan menggunakan bentuk observasi langsung yang 

merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 

yang diobservasikan. Hal ini dimaksudkan peneliti untuk secara 

langsung melihat dan mengamati apa yang terjadi pada obyek 

penelitian.
14

  

Observasi menurut nur syam adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara pencatatan dan pengamatan gejala-gejala dari subyek 

penelitian secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.
15

 

1) Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 

langsung. 

2) Teknik pengamatan ini juga memungkinkan peneliti melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 

3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun 

pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

                                                           
14

Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,143-144. 
15

Nur Syam, Metodelogi Penelitian Dakwah,Sketsa Pemikiran Pengembangan Ilmu 

Dakwah, cet II (Solo: Cv ramadhani,1991),108. 
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4) Peneliti dapat mengecek secara langsung kepercayaan atau benar 

tidaknya data. 

5) Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 

situasi-situasi yang rumit. 

6) Ketika komunikasi lain tidak dimungkinkan, pengamatan dapat 

menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

3. Studi Kepustakaan (Library Research) yang mengambil setting 

perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan objek penelitiannya 

adalah bahan-bahan kepustakaan. Dan di dalam penelitian ini 

merupakan sebagai data pelengkap saja. Meliputi catatan,arsip, buku 

dan dokumen resmi. 

Jadi selain peneliti sebagai pengamat juga sebagai anggota 

kelompok subjek yang diteliti sehingga hal ini dapat mempermudah 

proses pengamatan dan terhindar dari kecurigaan mereka. 

b) Sumber Data 

1. Data Primer 

Yang termasuk dalam sumber data primer dalam penelitian 

ini ialah orang-orang yang secara langsung terlibat dalam Jama’ah 

Muslimat NU di Lidah Kulon. Dan langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian yaitu : 

a) Para Pengurus Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan. 

b) Para Anggota Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan. 
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari sumber kedua dari data yang kita 

butuhkan yakni : 

a) Buku, majalah dan artikel. 

b) Dokumen-dokumen resmi. 

c) Dokumen Muslimat NU. 

 

b. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian merupakan keseluruhan gambaran umum 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisa, 

penafsiran data sampai pada laporan penelitian, laporan penelitian. Ada 

beberapa model tahapan dalam penelitian yang dikemukakan para ahli, 

tetapi peneliti memilih yang dikemukakan Boggdan yaitu tiga tahap yaitu: 

1) Tahap Pra Lapangan 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai latar belakang perpecahan Muslimat NU di Lidah 

Kulon. Kegiatan ini dilakukan dengan menyusun rencana penelitian, 

memilih lapangan penelitian, dan memanfaatkan informan serta 

mempersiapkan perlengkapan penelitian.
16

 Tahapan ini dilakukan sejak 

dini yaitu sejak pertama sebelum terjun lapangan dalam rangka 

penggalian data. 

 

                                                           
16

 Robbert Boggdan dan Steven J.Taylor, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha 

Nasional 1992),93. 
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2) Tahap Penelitian 

Tahapan ini merupakan eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang pilih sebagai focus penelitian yang 

merupakan pekerjaan lapangan, di mana peneliti ini memasuki lapangan 

turut serta dalam beberapa aktivitas, melakukan interview, serta 

menganalisa data di lapangan karena penelitian ini mengenal analisa 

data di lapangan setelah pelaksanaan penelitian lapangan selesai. 

 

3) Tahap Pembahasan 

Dalam mengadakan pembahasan penelitian ini penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a) Metode Induktif 

Metode induktif adalah suatu cara atau jalan yang dipakai 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak 

dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, 

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
17

 

Dalam penelitian ini membahas tentang Konflik dan Konsensus 

dalam Perpecahan Muslimat NU di Surabaya. Yang berfokus di fenomena 

perpecahan Muslimat NU dan nantinya akan menarik kesimpulan ke 

dalam perpecahan jama’ah menurut Islam. 

                                                           
17

 Sudarto, Metodelogi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1997),57. 
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Metode ini digunakan untuk pengumpulan data, fakta serta teori 

dalam penelitian ini. Bahan-bahan yang sudah terkumpul akan 

didiskripsikan sebagaimana adanya untuk kemudian dianalisis secara 

kritis. 

 

c. Metode Analisa Data 

Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisa Konflik dan 

konsensus dalam perpecahan jama’ah Muslimat NU. Peneliti dalam 

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

karena permasalah penelitian di atas berhubungan dengan fenomena-

fenomena religius sosial yang menarik untuk dikaji. Metode ini bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang 

(sementara berlangsung). 

Adapun untuk mendukung analisis ini, penulis menggunakan 

unsur-unsur yang perlu dimasukan dalam menganalisa data, penulis 

menggunakan observasi dan wawancara pada subyek untuk memperjelas 

mengenai perpecahan yang terjadi pada jama’ah Muslimat NU sehingga dapat 

menjadi lebih tajam dalam menyajikan kondisi perpecahan yang terjadi 

kemudian dianalisa dengan melibatkan penafsiran beberapa teori. 

Penelitian ini menganalisa tentang perpecahan Muslimat NU. 

Dalam perpecahan ini peneliti menelaah sisi konflik-konflik yang terjadi 

dalam Muslimat NU di Lidah Kulon ini. Di sisi lain ada hal-hal yang akan 

menjadi kesamaan di Muslimat ini yakni konsensus. Dimana keputusan 
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apapun diambil secara kesepakatan bersama. Karena, satu daerah tergolong 

satu cabang Ranting.  

 

I. Sistematika Penelitian 

Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk memahami hasil 

penelirian ini. Penulis mendiskripsikan penulisan skripsi ini yang akan disusun 

dalam lima bab. Yang mana setiap bab terdiri beberapa sub-sub yang sesuai 

dengan keperluan kajian yang dilakukan yaitu: 

BAB I, Pendahuluan yang berisi tetang uraian latar belakang  masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, sumber-sumber yang digunakan, tinjauan pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, Landasan Teori yang meliputi teori konflik dan konsensus yang akan 

menjelaskan tentang pengertian konflik dan konsensus dalam kehidupan 

masyarakat.  

BAB III, Fenomena perpecahan yang meliputi, letak geografis, sejarah 

Muslimat NU, sejarah Muslimat Lidah Kulon dan asal mula perpecahan. 

BAB IV, Studi analisis tentang konflik dan konsensus dalam perpecahan 

Muslimat NU di Lidah Kulon. 

BAB V, Kesimpulan dan Penutup. 

 

 


